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AbstrakLaboratorium diperlukan semua program studi untuk menunjang prosespembelajaran, termasuk program studi Pendidikan Ekonomi. Laboratoriummenjadi tempat untuk mendalami konsep, mengembangkan metodepembelajaran, memperkaya pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaranberbasis laboratorium membantu dalam memudahkan dosen maupunmahasiswa dalam menjelaskan konsep, memudahkan memahami hal-hal yangdikemukakan dosen, memantapkan mengkonstruksi konsep yang dipelajari, danmengembangkan keterampilan berpikir. Peranan Laboratorium PendidikanEkonomi adalah sebagai sumber belajar, metode pembelajaran dan prasaranapendidikan.Kata Kunci: Laboratorium Pendidikan Ekonomi, sumber belajar, prasaranapendidikan
PENDAHULUANPeningkatan mutu masih merupakan prioritas pembangunan pendidikan diIndonesia. Sasarannya adalah perbaikan mutu proses belajar mengajar di kelas denganberorientasi pada setiap aspek perkembangan mahasiswa. Secara naluriah, mahasiswamenginginkan pengalaman belajar yang konkret, menyenangkan, dan mencakup semuaaspek perkembangan dirinya.Sesuai dengan Permendikbud No. 49 Tahun 2014 tentang Standar NasionalPendidikan Tinggi bagian IV yaitu pembelajaran di perguruan tinggi harus bersifatinteraktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, danberpusat pada mahasiswa. Tuntutan pembelajaran tidak mungkin dapat terpenuhiapabila tidak didukung oleh kemampuan dosen dalam menyelenggarakan kegiatanpembelajaran yang mendorong keaktifan mahasiswa. Selain kemampuan dosen,keberhasilan pembelajaran yang dimaksud juga memerlukan sarana dan prasarana yangmemadai, termasuk laboratorium. Pada Permendikbud No. 49 Tahun 2014 pasal 31,prasarana minimal yang harus dimiliki dalam menunjang pembelajaran di perguruantinggi adalah laboratorium. Dengan demikian, dosen dapat memfasilitasi kegiatanpembelajaran berbasis laboratorium.Saat ini, ketika membicarakan tentang laboratorium selalu identik denganlaboratorium IPA yang lengkap dengan sarana praktikum dan laboran. Laboratoriumtidak semata-mata diperlukan di bidang studi eksakta (sain dan teknologi) melainkanjuga pada bidang studi ilmu pengetahuan sosial (IPS), termasuk bidang Pendidikan
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Ekonomi. Laboratorium sebenarnya diperlukan semua program studi untuk menunjangproses pembelajaran, termasuk program studi Pendidikan Ekonomi. Adapun yangdimaksud dengan laboratorium Pendidikan Ekonomi adalah pusat kegiatan belajar-mengajar bidang studi Ekonomi, baik dilakukan oleh pengajar maupun peserta didik, dandi mana miniatur kegiatan Ekonomi dapat terlihat. Laboratorium di Program StudiPendidikan Ekonomi pada Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan (LPTK) sebagian besarmeliputi laboratorium untuk praktik bisnis yang berupa toko, bank, pajak, mini office,dan bursa efek. Namun, tidak semua program studi memiliki beberapa laboratoriumtersebut. Sedangkan laboratorium untuk praktikum yang terkait dengan konsep-konsepilmu ekonomi belum ada.Richardson (1957: 70) menyatakan bahwa laboratorium mempunyai beberapafungsi yaitu: 1) dapat melahirkan berbagai macam masalah untuk dipecahkan, 2) tempatyang baik bagi siswa untuk melakukan eksperimen, latihan, demonstrasi atau metodeyang lain, 3) dapat menyebabkan timbulnya pengertian dan kesadaran siswa akanperanan ilmuwan, 4) dapat menyebabkan timbulnya pengertian dan kesadaran siswaakan fakta, prinsip, konsep dan generalisasinya, 5) memberikan peluang kepadamahasiswa untuk bekerja dengan alat dan bahan tertentu, bekerja sama dengan teman,termotivasi untuk mengungkapkan dan menemukan dan kepuasan atas hasil yangdicapai, 6) merintis perkembangan sikap, kebiasaan yang baik dan keterampilan yangbermanfaat.Berdasarkan pendapat di atas, laboratorium menjadi tempat untuk mendalamikonsep, mengembangkan metode pembelajaran, memperkaya pengetahuan danketerampilan. Selain itu, laboratorium juga sebagai tempat bagi mahasiswa untuk belajarmemahami konsep ekonomi melalui optimalisasi keterampilan proses sertamengembangkan sikap ilmiah.Peralatan di laboratorium dapat dimanfaatkan sebagai media atau sarana baik dilaboratorium, kelas maupun dibawa keluar kelas/lingkungan, untuk meningkatkanketerampilan proses. Dengan demikian, mahasiswa bukan hanya menjadi lebih terampiltetapi juga mempengaruhi pembentukan sikap ilmiah dan juga pencapaian hasilpengetahuannya (Freedman, 1997: 353). Jadi laboratorium sangat diperlukan dalampembentukan sikap ilmiah mahasiswa.Terdapat empat alasan mengenai pentingnya praktikum (Woolnough dan Allsop;1985). Pertama, praktikum membangkitkan motivasi belajar. Melalui kegiatanlaboratorium, mahasiswa diberi kesempatan untuk memenuhi dorongan rasa ingin tahudan ingin bisa. Prinsip ini akan menunjang kegiatan praktikum di mana mahasiswamenemukan pengetahuan melalui eksplorasinya. Kedua, praktikum mengembangkanketerampilan dasar melakukan eksperimen. Melakukan eksperimen merupakan kegiatanyang banyak dilakukan oleh para ilmuwan. Untuk melakukan eksperimen ini diperlukanbeberapa keterampilan dasar seperti mengamati, menganalisis dan mengkomunikasikanhasil praktikum untuk memahami konsep-konsep ekonomi. Dengan kegiatan praktikum,mahasiswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen
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dengan melatih kemampuan mereka dalam melakukan kegiatan sekaligusmempraktikkan dan mengobservasi dengan cermat, dan menginterprestasikaneksperimen. Ketiga, praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Di dalamkegiatan praktikum, mahasiswa bagaikan seorang scientist yang sedang melakukaneksperimen, mereka dituntut untuk merumuskan masalah, merancang eksperimen,menginterpretasi data perolehan, serta mengkomunikasikannya melalui laporan yangharus dibuatnya. Keempat, praktikum menunjang materi pelajaran. Dari kegiatantersebut dapat disimpulkan bahwa praktikum dapat menunjang pemahaman mahasiswaterhadap materi pelajaran, khususnya konsep-konsep ekonomi yang abstrak.Kegiatan praktikum dalam laboratorium dapat dijadikan sarana untukmeningkatkan pemahaman konsep dan memperbaiki miskonsepsi pada siswa (Roth,1992). Dengan demikian keberadaan laboratorium dapat digunakan sebagai saranadalam melaksanakan praktikum yang terkait dengan miniatur kegiatan ekonomisehingga dapat meningkatkan pemahaman dan memperbaiki miskonsepsi padamahasiswa. Mengingat pentingnya laboratorium pendidikan ekonomi sebagai sumberbelajar maka penting untuk mewujudkan laboratorium pendidikan ekonomi yang dapatmenunjang kegiatan pembelajaran ekonomi. Oleh sebab itu, perlu dikembangkanlaboratorium Pendidikan Ekonomi pada LPTK, khususnya prodi Pendidikan Ekonomidalam rangka meningkatkan kualitas lulusan yang profesional.
PENTINGNYA LABORATORIUM PENDIDIKAN EKONOMIKetersediaan sarana prasarana dalam penyelenggaraan pendidikan menjadipenting dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan itu sendiri. Salah satu saranaprasarana yang penting adalah laboratorium. Widyarti (2005:1) menyatakan bahwalaboratorium adalah suatu ruangan tempat melakukan kegiatan praktek atau penelitianyang ditunjang oleh adanya seperangkat alat-alat laboratorium serta adanyainfrastruktur laboratorium yang lengkap. Pengertian laboratorium juga dapat diartikandalam bermacam-macam sudut pandang.Menurut Ikhwan Insan Cita (2012), jenis-jenis laboratorium ditinjau dari tujuandan fungsinya dapat dibagi menjadi:1. Laboratorium dasar. Laboratorium dasar merupakan tempat yang dapat digunakanmahasiswa untuk memperkenalkan dan memahami konsep dasar yang menjadituntutan untuk mengembangkan pengetahuan lanjut.2. Laboratorium pengembangan. Laboratorium pengembangan mengembang tugaskhusus, sesuai dengan spesialisasi bidang ilmu yang digeluti oleh personil-personilyang ada di laboratorium tersebut.3. Laboratorium metodologi pengajaran. Laboratorium metodologi pengajaran dimempunyai kedudukan yang sangat khusus, karena mewarnai penampilan(performance) dosen dalam tugasnya. Jadi, laboratorium metodologi pengajaranmerupakan wahana dan tempat pengembangan kompetensi pedagogis (keguruan)bagi calon guru.
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4. Laboratorium penelitian. Laboratorium penelitian diharapkan dapat digunakansebagai wahana atau tempat melakukan penelitian bidang ilmu yang ditekuni.Dengan demikian, laboratorium penelitian dapat digunakan sebagai sarana untukmelakukan kegiatan ilmiah dalam penemuan konsep, prinsip, teori, azas, aturan, atauhukum-hukum dalam bidang ilmu yang digelutinya atau disebut sebagai produkilmiah.Laboratorium ialah tempat untuk melatih mahasiswa dalam hal keterampilanmelakukan praktek, demonstrasi, percobaan, penelitian, dan pengembangan ilmupengetahuan. Laboratorium yang dimaksud di sini tidak hanya berarti ruangan ataubangunan yang dipergunakan untuk percobaan ilmiah, misalnya dalam bidang sains(science), biologi, kimia, fisika, teknik, dan sebagainya, melainkan juga termasuk tempataktivitas ilmiahnya sendiri baik berupa percobaan/eksperimen, penelitian/riset,observasi, demonstrasi yang terkait dalam kegiatan belajar-mengajar termasukpembelajaran ekonomi. Dengan kata lain laboratorium adalah kegiatan ilmiah dalamsuatu tempat yang dilakukan oleh mahasiswa atau dosen atau pihak lain, baik berupapraktikum, observasi, penelitian, demonstrasi dan pengembangan model-modelpembelajaran yang dilakukan dalam rangka kegiatan pembelajaran.Berdasarkan uraian di atas, pengertian laboratorium tidak hanya termasuk didalamnya gedung atau ruang dan peralatannya, seperti misalnya laboratorium kimia,fisika, teknik, dan sebagainya. Akan tetapi pengertian laboratorium termasuk jugasekolah/kelas dan bahkan masyarakat sendiri. Organisasi, lembaga/instansi, alam sekitarjuga merupakan laboratorium yang merupakan sumber belajar dan media dalam prosesbelajar-mengajar yang tidak akan habis.Dalam pelaksanaan pembelajaran, termasuk pembelajaran ekonomi hendaknyatidak hanya menyampaikan teori saja, namun juga menghubungkan antara teori danpraktek. Prinsip-prinsip akan dikaji dalam praktek sedangkan yang terdapat dalampengalaman praktik dicari dasar-dasarnya dalam teori. Hubungan antara teori danpraktek bersifat integratif, di mana teori dan praktek secara bergantian dan bertahapsaling mengisi dan saling mengkaji. Hubungan antara teori dan praktek inilah yangmenjadi alasan logis mengapa laboratorium dan fasilitas lain dalam proses pembelajaranmenjadi penting.Dengan demikian, laboratorium diperlukan semua program studi untukmenunjang proses pembelajaran, termasuk program studi Pendidikan Ekonomi. Namun,Laboratorium di Program Studi Pendidikan Ekonomi pada Lembaga Pendidikan TenagaKeguruan (LPTK) sebagian besar meliputi laboratorium untuk praktik bisnis yangberupa toko, bank, pajak, mini office, dan bursa efek. Namun, tidak semua program studimemiliki beberapa laboratorium tersebut. Sedangkan laboratorium untuk praktikumyang terkait dengan konsep-konsep ilmu ekonomi sekaligus untuk praktik pembelajaranekonomi belum ada. Laboratorium pendidikan ekonomi merupakan sumber belajar bagipeserta didik, seperti di berbagai universitas di negara-negara maju mempunyailaboratorium pendidikan ekonomi. Misalnya di Department of Economics and Related
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Studies University of York, Heslington mempunyai laboratorium ekonomi yang bernama
EXEC laboratory (center for economics experimental) yang digunakan untuk melakukanpercobaan terkait dengan ilmu ekonomi. Laboratorium ini merupakan laboratoriumterbaik di dunia.La Jolla (2008), laboratorium ekonomi digunakan untuk mempelajaripengambilan keputusan ekonomi strategis. Dengan mengembangkan kombinasi teoriekonomi, teori permainan, ekonomi perilaku, percobaan laboratorium, dan penelitiansurvei. Pemanfaatan Laboratorium Pendidikan Ekonomi untuk lebih memahami interaksimanusia atas keputusan-keputusan ekonomi. Dengan demikian yang dimaksud denganlaboratorium Pendidikan Ekonomi adalah pusat kegiatan belajar-mengajar bidang studiekonomi, baik dilakukan oleh pengajar maupun peserta didik, dan di mana miniaturkegiatan ekonomi dapat terlihat.Kedudukan Laboratorium Pendidikan Ekonomi beserta alat yang ada di dalamnyatermasuk sarana dan prasarana pendidikan. Laboratorium beserta alat yang ada didalamnya merupakan sarana dan prasarana yang diperlukan secara langsung oleh dosenmaupun mahasiswa dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuanpembelajaran. Peralatan dalam laboratorium pendidikan ekonomi mempunyai perananyang penting dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu: a) menjelaskan konsep, sehinggamahasiswa memperoleh kemudahan dalam memahami hal-hal yang dikemukakan dosen;b) memantapkan penguasaan materi yang ada hubungannya dengan bahan yangdipelajari; dan c) mengembangkan keterampilan berpikir.Di samping peranannya yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar,laboratorium pendidikan ekonomi sebagai sumber belajar; metode pendidikan; danprasarana pendidikan. Laboratorium pendidikan ekonomi sebagai sumber belajar berartimerupakan tempat kegiatan penyelidikan, mengungkapkan dan memecahkan masalahatau melakukan percobaan-percobaan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sebagaimetode pendidikan, berarti kegiatan laboratorium pendidikan ekonomi memandangposisinya sebagai observation method dan experimental method. Sedangkan sebagaiprasarana pendidikan, laboratorium pendidikan ekonomi merupakan wadah prosesbelajar mengajar yang dilengkapi dengan berbagai perlengkapan dengan bermacamkondisi yang dapat dikendalikan.Peranan dan fungsi laboratorium pendidikan ekonomi cukup besar terhadapkeberhasilan kegiatan belajar mengajar. Sebagai tempat melakukan sesuatu kegiatanpercobaan dan penyelidikan, laboratorium pendidikan ekonomi memberikan kemudahanbagi mahasiswa dalam memahami dan menguasai materi pelajaran yang sedangdipelajari atau disampaikan dosen. Sedangkan bagi dosen, kegiatan belajar mengajaryang dilakukan di laboratorium justru memberikan kemudahan dalam menyampaikankonsep-konsep yang kurang dikuasai mahasiswa, sehingga mengurangi kemungkinanterjadinya verbalism pada mahasiswa, dan menjadikan pengajaran menjadi lebihmenarik, tidak membosankan, yang pada akhirnya dapat mengembangkan keterampilandan keberhasilan pengajaran ekonomi itu sendiri.
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FUNGSI LABORATORIUM PENDIDIKAN EKONOMIKertiasa (2006), fasilitas laboratorium adalah sarana fisik laboratorium sepertifasilitas ruangan, instalasi listrik, air dan gas. Laboratorium sebagai tempat sekelompokorang yang melakukan berbagai macam kegiatan penelitian, pengamatan, pelatihan, danpengujian ilmiah sebagai pendekatan antara teori dan praktik Decaprio (2013).Laboratorium saat ini bukan saja dipakai oleh ilmu pengetahuan alam tetapi jugadigunakan ilmu pengetahuan sosial. Laboratorium sosial dapat berupa lingkungan yangmenjadi objek suatu pengamatan dan percobaan. Dengan demikian, laboratoriumpendidikan ekonomi dapat diartikan sebagai sarana atau tempat yang mendukung prosespembelajaran yang di dalamnya terkait dengan pengembangan pemahaman,keterampilan, dan inovasi di bidang ekonomi. Laboratorium pendidikan ekonomi yangdimaksud dalam tulisan ini adalah sebuah ruangan, di mana dosen dan mahasiswa dapatmelakukan praktik yang terkait dengan ilmu ekonomi maupun metodologi pembelajaranekonomi.Secara umum laboratorium memiliki beberapa fungsi, seperti yang diungkapkanoleh Decaprio (2013) sebagai berikut:1. Menyeimbangkan antara teori dan praktik ilmu dan menyatukan antara teori danpraktik.2. Memberikan keterampilan kerja ilmiah bagi para peneliti, baik dari kalanganmahasiswa, dosen ataupun peneliti lainnya.3. Memberikan dan memupuk keberanian para peneliti untuk mencari hakikatkebenaran ilmiah dari suatu objek keilmuan dalam lingkungan alam dan lingkungansosial.4. Menambah keterampilan dan keahlian para peneliti dalam mempergunakan alatmedia yang tersedia di dalam laboratorium untuk mencari dan menentukankebenaran ilmiah sesuai dengan berbagai macam riset atau pun eksperimentasi yangakan dilakukan.5. Memupuk rasa ingin tahu kepada para peneliti mengenai berbagai macam keilmuansehingga akan mendorong mereka untuk selalu mengkaji dan mencari kebenaranilmiah dengan cara penelitian, uji coba maupun eksperimentasi.6. Laboratorium dapat memupuk dan membina rasa percaya diri para peneliti dalamketerampilan yang diperoleh atau terhadap penemuan yang didapat dalam proseskegiatan kerja di laboratorium.7. Laboratorium dapat menjadi sumber belajar untuk memecahkan berbagai masalahmelalui kegiatan praktik, baik itu masalah dalam pembelajaran, masalah akademi,maupun masalah yang terjadi di tengah masyarakat yang membutuhkan penanganan.8. Laboratorium dapat menjadi sarana belajar bagi para mahasiswa, dosen, aktivis,peneliti dan lain-lain untuk memahami ilmu pengetahuan yang masih bersifatabstrak sehingga menjadi sesuatu yang bersifat konkret dan nyata.
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Berdasarkan fungsi laboratorium yang telah diungkapkan di atas, maka fungsilaboratorium pendidikan ekonomi antara lain:1. Laboratorium sebagai sumber belajar EkonomiLaboratorium pendidikan ekonomi sebagai sumber untuk memecahkan masalah ataumelakukan percobaan yang berkaitan dengan kompetensi dalam mata pelajaranekonomi. Misalnya pojok bursa dapat digunakan sebagai sumber belajar untukmenggali mengenai informasi dan data tentang pasar modal dan melakukan simulasiyang terkait dengan perdagangan surat-surat berharga. Contoh lain misalnyalaboratorium ekspor impor, yang dapat digunakan sebagai sumber belajar mengenaiprosedur ekspor dan impor beserta perangkatnya.2. Laboratorium pendidikan ekonomi sebagai prasarana pembelajaran ekonomiLaboratorium pendidikan ekonomi merupakan prasarana pendidikan dalammelaksanakan proses pembelajaran. Laboratorium ini terdiri dari ruang tertutupmaupun ruang terbuka. Ruang tertutup dilengkapi dengan berbagai perlengkapandengan didesain dalam berbagai situasi yang dapat dikendalikan, khususnyaperalatan dan perlengkapan untuk melakukan simulasi kegiatan ekonomi. Ruangterbuka, merupakan kondisi nyata yang dapat digunakan sebagai sumber belajar dansarana pendidikan, misalnya kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh orang-orang disekitar mahasiswa. Dosen dan mahasiswa dapat memanfaatkan laboratorium dalammengaplikasikan metode percobaan/simulasi dan metode pengamatan.Dosen yang profesional akan selalu di tuntut kreativitasnya dalam membuat alat-alat sederhana, media pembelajaran yang inovatif untuk menjelaskan teori dan konsepilmu ekonomi agar mudah dipahami oleh mahasiswa. Dalam kegiatan pembelajarandiperlukan alat peraga yang dapat digunakan oleh dosen dalam proses pembelajaranekonomi. Alat peraga ada ada yang sederhana yaitu dapat dibuat oleh dosen maupunmahasiswa dan alat peraga yang tidak dapat dibuat sendiri karena keterbatasan biayadan kemampuan misalnya layar, LCD, Laptop/komputer, cash register dan lainnya. Alat-alat peraga ini menjadi hal yang penting dalam laboratorium pendidikan ekonomi.Dalam tulisan ini, laboratorium pendidikan ekonomi yang ingin dikembangkanadalah ruangan, di mana terdapat berbagai media pembelajaran, peralatan, data-datamaupun buku-buku ekonomi yang dapat digunakan oleh dosen dan mahasiswa dalammemperdalam konsep ekonomi. Dengan demikian akan ada transfer knowledge yangterkait dengan aplikasi model pembelajaran yang inovatif yang berguna bagi lulusanLPTK, khususnya prodi Pendidikan Ekonomi. Laboratorium pendidikan ekonomi dapatdigunakan sebagai laboratorium simulasi untuk mengaplikasikan kompetensi-kompetensi ekonomi guna menunjang proses pembelajaran ekonomi. Beberapa bentukkegiatan yang dapat dilakukan dalam laboratorium Pendidikan Ekonomi antara lain: 1)Simulasi Kelangkaan dan Pilihan, 2) Simulasi produksi “Block Note”, 3) Simulasi lelang, 4)Simulasi pasar “apel” (kompetensi permintaan dan penawaran), 5) Pojok bursa, 6) Pojokperpajakan, 7) Pojok ekspor-impor, 8) Pojok perbankan, dan sebagainya.
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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN EKONOMI DI LABORATORIUM PENDIDIKAN
EKONOMIProsedur dalam praktikum pembelajaran ekonomi sebagai implementasipenggunaan laboratorium Pendidikan Ekonomi dapat dicontohkan sebagai berikut:1. Simulasi Kelangkaan dan Pilihan dalam Konteks Ekonomi IndonesiaDalam kegiatan ini, mahasiswa diminta berpartisipasi sebagai produsen dari duabarang, sehingga mereka dapat mendalami masalah kelangkaan. Mereka membuatpilihan tentang penggunaan sumber daya yang langka untuk memproduksi duabarang atau satu dari dua barang. Selanjutnya mereka membuat kurva kemungkinanproduksi, memasukkan biaya oportunitas dan menyimpulkan bahwa: kelangkaanmengharuskan pilihan dan setiap pilihan memiliki biaya oportunitas. Pada awalpembelajaran, dosen menjelaskan bahwa mahasiswa akan berperan menjadiprodusen. Membentuk kelas menjadi kelompok kecil antara 2-3 orang per kelompok.Setiap kelompok di berikan media berupa potongan gambar dan gunting. Setiapkelompok memiliki sumber yang sama untuk memproduksi beberapa segi empat atausegitiga. Dosen memberikan waktu beberapa menit pada mahasiswa untuk membuatsegi empat dan atau segitiga. Berdasarkan hasil eksperimen tersebut, mahasiswamembuat tabel dan menggambar kurva kemungkinan produksi dalam grafik.Mahasiswa diminta mengidentifikasi dan menjelaskan temuannya berdasarkaneksperimen mengenai: kelangkaan yang dihadapi kelompok, sumber daya yangdigunakan dalam memproduksi segitiga dan persegi, menjelaskan biaya oportunitas,dan menjelaskan kurva kemungkinan produksi. Pada akhir pembelajaran dosenmemberikan konfirmasi mengenai konsep yang telah dipelajari melalui eksperimenproduksi segitiga dan persegi (Liudmila Guinkel (Rusia) dari Old Mac Donald to UncleSam, 2002, Dewan Pendidikan Ekonomi, New York).2. Simulasi Produksi “Block Note”Melalui sebuah simulasi produksi ini, mahasiswa belajar tentang apa produktivitas,mengapa produktivitas penting bagi pertumbuhan ekonomi, dan bagaimanameningkatkannya. Tujuan kegiatan praktik produksi ini, adalah mahasiswa dapat:menyebutkan keunggulan dan kelemahan produksi berdasarkan sistem borongan danspesialisasi, mendefinisikan produktivitas pekerja sebagai output per pekerja,mengidentifikasi efek dari teknologi baru terhadap produktivitas pekerja, danmenganalisis bagaimana produktivitas dapat meningkat melalui spesialisasi,pelatihan dan pendidikan, investasi modal, dan peningkatan teknologi. Dalamkegiatan ini, dapat menggunakan alat atau bahan dari kertas bekas sebagai bahanbaku dalam pembuatan block note, gunting, penggaris, spidol dan klip. Pada awalpembelajaran, dosen membagi kelas menjadi 2 kelompok besar. Satu kelompok besarsebagai kelompok spesialisasi dan yang lain sebagai kelompok borongan. Masing-masing kelompok dibagi lagi menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 anggota.Setiap kelompok kecil harus memproduksi block note dengan sumber daya yang telahdisediakan dengan teknik sesuai kelompok besar. Apabila kelompok kecil merupakan
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anggota kelompok spesialisasi, maka kelompok tersebut harus memproduksi denganmenggunakan metode spesialisasi dan sebaliknya. Dosen mengatur jalannya waktuproduksi hingga 3 putaran/3 kali proses produksi. Dosen memberikan alat produksisebagai temuan teknologi untuk meningkatkan produktivitas kepada kelompok yangdapat memproduksi paling banyak produk. Setelah kegiatan praktik produksi selesai,mahasiswa mendiskusikan: kelemahan dan kelebihan masing-masing metodeproduksi, upaya untuk meningkatkan produktivitas pekerja, dampak temuanteknologi dalam kegiatan produksi. Pada akhir pembelajaran, dosen memberikanpenjelasan mengenai konsep yang dipelajari melalui kegiatan praktik danmengkaitkan dengan konsep pertumbuhan ekonomi. (Elaine C. Coulson dan SarapageMcCorkle. 1994)
SIMPULANSebuah laboratorium diperlukan semua program studi untuk menunjang prosespembelajaran, termasuk program studi Pendidikan Ekonomi. Namun, laboratorium untukpraktikum yang terkait dengan konsep-konsep ilmu ekonomi sekaligus untuk praktikpembelajaran ekonomi di berbagai LPTK di Indonesia belum ada. Laboratoriumpendidikan ekonomi merupakan sumber belajar bagi peserta didik, yang digunakanuntuk melakukan percobaan terkait dengan ilmu ekonomi. Laboratorium ekonomi jugadigunakan untuk mempelajari pengambilan keputusan ekonomi strategis.Pembelajaran berbasis laboratorium membantu dalam memudahkan dosenmaupun mahasiswa dalam menjelaskan konsep, memudahkan memahami hal-hal yangdikemukakan dosen, memantapkan penguasaan materi yang ada hubungannya denganbahan yang dipelajari, dan mengembangkan keterampilan berpikir. PerananLaboratorium Pendidikan Ekonomi adalah sebagai sumber belajar; metode pendidikan;dan prasarana pendidikan. Laboratorium pendidikan ekonomi sebagai sumber belajarberarti merupakan tempat kegiatan penyelidikan, mengungkapkan dan memecahkanmasalah atau melakukan percobaan-percobaan untuk mencapai tujuan pembelajaran.Sebagai metode pendidikan, sebagai observation method dan experimental method.Sedangkan sebagai prasarana pendidikan, merupakan wadah proses belajar mengajaryang dilengkapi dengan berbagai perlengkapan dengan bermacam kondisi yang dapatdikendalikan.Peranan dan fungsi laboratorium pendidikan ekonomi cukup besar terhadapkeberhasilan kegiatan belajar mengajar. Sebagai tempat melakukan sesuatu kegiatanpercobaan dan penyelidikan, laboratorium pendidikan ekonomi memberikan kemudahanbagi mahasiswa dalam memahami dan menguasai materi pelajaran yang sedangdipelajari atau disampaikan dosen. Sedangkan bagi dosen, kegiatan belajar mengajaryang dilakukan di laboratorium justru memberikan kemudahan dalam menyampaikankonsep-konsep yang kurang dikuasai mahasiswa, sehingga mengurangi kemungkinanterjadinya verbalism pada mahasiswa, dan menjadikan pengajaran menjadi lebihmenarik, tidak membosankan, yang pada akhirnya dapat mengembangkan keterampilan
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dan keberhasilan pengajaran ekonomi itu sendiri. Pembelajaran dengan berbasislaboratorium akan memunculkan transfer knowledge yang terkait dengan aplikasi modelpembelajaran yang inovatif yang berguna bagi lulusan LPTK, khususnya prodi PendidikanEkonomi. Selain itu juga dapat digunakan sebagai laboratorium simulasi untukmengaplikasikan kompetensi-kompetensi ekonomi guna menunjang prosespembelajaran ekonomi.
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